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ABSTRAK

Status gizi adalah ukuran keberhasilan dalam pemenuhan nutrisi untuk seseorang yang diindikasikan
oleh berat badan dan tinggi badan seseorang. Tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan
penggunaan gadget dan pola tidur dengan status gizi pada siswa kelas 7 SMP Negeri 2 Kota Gorontalo.
Jenis penelitian observasional analitik dengan desain penelitian Cross Sectional Study. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 7 SMP Negeri 2 Kota Gorontalo yang berjumlah 346 siswa.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin sehingga didapatkan sampel
berjumlah 185 siswa. Analisis data menggunakan uji statistic Chi-Square. Hasil penelitian penggunaan
gadget (p value 0,683), tidak ada hubungan secara signifikan dengan status gizi, pola tidur (p value
0,00), ada hubungan secara signifikan dengan status gizi. Siswa yang pola tidurnya baik cenderung
menmiliki tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi, yang dapat mendukung keseimbangan energi dan
mencegah penambahan berat badan berlebihan. Diharapkan pada pihak sekolah agar memberikan
edukasi kepada siswa mengenai dampak negatif penggunaan gadget yang berlebihan dan pentingnya
pola tidur yang teratur terhadap status gizi.

ABSTRACT

Nutritional status is a measure of success in fulfilling nutrition for a person indicated by a person's weight and height.
The purpose of this study was to analyze the relationship between gadget use and sleep patterns with nutritional status
in 7th grade students of SMP Negeri 2 Kota Gorontalo. This type of research is an analytical observational study with
a Cross Sectional Study research design. The population in this study were all 7th grade students of SMP Negeri 2
Kota Gorontalo, totaling 346 students. Determination of the number of samples in this study used the Slovin formula
so that a sample of 185 students was obtained. Data analysis used the Chi-Square statistical test. The results of the
study showed that gadget use (p value 0.683), there was no significant relationship with nutritional status, sleep
patterns (p value 0.00), there was a significant relationship with nutritional status. Students with good sleep patterns
tend to have higher levels of physical activity, which can support energy balance and prevent excessive weight gain. It
is hoped that schools will provide education to students about the negative impacts of excessive gadget use and the
importance of regular sleep patterns on nutritional status.

PENDAHULUAN

Gadget adalah media yang dipakai sebagai alat komunikasi modern. Gadget semakin
mempermudah kegiatan komunikasi manusia. Kini kegiatan komunikasi telah berkembang semakin
lebih maju dengan munculnya gadget. Gagdet merupakan salah satu bentuk nyata dari berkembangnya
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni pada zaman sekarang. Tentunya dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni hal ini sangat mempengaruhi pola kehidupan manusia baik dari segi
pola pikir maupun perilaku (Pebriana, 2019). Sedangkan menurut Kusuma Rini & Huriah (2020),
Gadget merupakan sebuah inovasi terbaru dari teknologi fitur terbaru dan kemampuan yang lebih baik
memiliki tujuan maupun fungsi lebih praktis dan lebih berguna.
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Menurut World Health Organization (WHO) sebanyak 93,52% penggunaan gadget oleh anak
usia sekolah berada di usia 9-15 tahun dan pengguna internet sebanyak 65,34% berusia 9-15 tahun.
Gadget saat ini telah menjadi sebuah perangkat yang integral dalam kehidupan. Perangkat elektronik
ini memudahkan untuk mengakses berbagai informasi. Remaja menggunakan gadget untuk mengakses
internet yang didalamnya game online, sosial media, menonton video, dan lainnya (Fitriana et al.,
2021).

Menurut Kemenkes (2023), perkembangan teknologi dalam era kontemporer menunjukkan
percepatan yang signifikan. Gadget sebagai salah satu produk utama dalam perkembangan ini,
mengalami pertumbuhan yang luar biasa. Penggunaan gadget tidak hanya terbatas pada kalangan
remaja (dengan usia berkisar antara 12-21 tahun) dan dewasa hingga lansia (dengan usia mencapai 60
tahun), namun juga telah merambah pada segmen anak-anak sekolah dasar (dengan usia 5-12 tahun),
bahkan prasekolah (dengan usia 3-6 tahun) hingga balita (dengan usia 1-3 tahun). (Kemenkes, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2019), penggunaan gadget sangat mempengaruhi
pemuda pemudi sehingga membuat banyak dampak seperti hilangnya kebiasaan lama yang sering
terjadi saat berkumpul saling berkomunikasi langsung tatap muka, seperti pemborosan biaya, anti
sosial, tidak memiliki batasan penggunaan gadget, gadget telah merubah gaya hidup kebiasaan
terdahulu.

Selain penggunaan gadget, kualitas tidur juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
status gizi. Pada penelitian (Marfuah, 2019) terdapat hubungan bermakna antara kualitas tidur terhadp
kejadian obesitas, kualitas tidur yang buruk 2,28 kali lebih tinggi menyebabkan obesitas. Menurut
penelitian Putra (2019) kualitas tidur yang kurang baik akan mengakibatkan peningkatan konsumsi
sehingga mengakibatkan terpengaruhnya status gizi.

Pola tidur adalah susunan atau pola waktu ketika seseorang tidur dan bangun, serta durasi total
tidur yang diperoleh dalam suatu periode tertentu. Pola tidur melibatkan berbagai siklus tidur seperti
tidur ringan, tidur dalam, dan gerakan mata cepat (REM). Pola tidur yang baik sangat penting untuk
kesehatan fisik dan mental, dan kurang tidur atau tidur yang tidak berkualitas dapat berdampak negatif
pada kinerja kognitif, kesehatan mental, dan kesehatan fisik secara keseluruhan (Saputri & Isa,
2023). Salah satu penyebab terganggunya pola tidur seseorang karena adanya aktivitas berlebihan
seperti penggunaan gadget yang melebihi batas waktu yang ditentukan.

Pada usia remaja status gizi sangat menentukan kualitas hidup individu tersebut. Menurut hasil
laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, menunjukkan prevalensi status gizi umur
19 tahun terdiri dari 20,7% status gizi kurang dan 15,5% status gizi lebih. Prevalensi status
gizi umur 20-24 tahun terdiri dari 15,8% status gizi kurang dan 20,5% status gizi lebih.

METODE

Jenis penelitian observasional analitik dengan desain penelitian Cross Sectional Study.
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Kota Gorontalo, dan dilakukan pada bulan Maret
sampai April 2025. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 7 SMP Negeri 2 Kota
Gorontalo yang berjumlah 346 siswa. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin sehingga didapatkan sampel berjumlah 185 siswa.
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HASIL

Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin n %
Laki-laki 69 37,3
Perempuan 116 62,7
Jumlah 185 100,0

Tabel 1 menunjukkan responden dengan jenis kelamin paling banyak ada pada perempuan,
sebanyak 116 (62,7%) siswa, sedangkan paling sedikit ada pada laki-laki, sebanyak 69 (37,3%) siswa.

Karateristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Umur

Jmur (Tahun) n %

12 119 64,3
13 61 33

14 S 2,7
Jumlah 185 100,0

Tabel 2 menunjukkan responden dengan usia paling banyak berada pada usia 12 tahun,
sebanyak 119 (64,3%) siswa, sedangkan paling sedikit berada pada usia 14 tahun, sebanyak 5 (2,7%)

siswa.

Analisis Univariat

Distribusi Siswa Berdasarkan Penggunaan Gadget

Tabel 3. Distribusi Siswa Berdasarkan Penggunaan Gadget

Penggunaan Gadget n %
Rendah 53 28.6
Tinggi 132 71,4
Jumlah 185 100,0

Berdasarkan Tabel 3 distribusi frekuensi penggunaan gadget pada siswa kelas 7 di SMP Negeri
2 Kota Gorontalo bahwa dari 185 responden terdapat 53 (28,6%) siswa penggunaan gadget rendah, dan

132 (71,4%) siswa penggunaan gadget tinggi.
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Distribusi Siswa Berdasarkan Pola Tidur

Tabel 4 Distribusi Siswa Berdasarkan Pola Tidur

Pola Tidur n %o
Baik 132 71,4
Buruk 53 28,6
Jumlah 185 100,0

Berdasarkan Tabel 4 distribusi frekuensi pola tidur pada siswa kelas 7 di SMP Negeri 2 Kota
Gorontalo bahwa dari 185 responden terdapat 132 (71,4%) siswa pola tidur baik, dan 53 (28,6%) siswa

pola tidur buruk.

Distribusi Siswa Berdasarkan Status Gizi

Tabel 5 Distribusi Siswa Berdasarkan Status Gizi

Status Gizi n Yo
Kurang 2 L1
Baik 121 65,4
Lebih 62 33,5
Jumlah 185 100,0

Berdasarkan Tabel 5 distribusi frekuensi status gizi pada siswa kelas 7 di SMP Negeri 2 Kota
Gorontalo bahwa dari 185 responden terdapat 2 (1,1%) siswa status gizi kurang, 121 (65,4%) siswa

status gizi baik dan 62 (33,5%) siswa status gizi lebih.

Analisis Bivariat
Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Status Gizi

Tabel 6 Hubungan Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Status Gizi

Status Gizi ah
enggunaan Kurang Baik Lebih Jumla p-value
radget

n % % n % |n %
Rendah 1 1,9 B6 67,9 |16 (30,2 53 100
Tinggi 1 08 B85 644 @6 348 132 [100 | 683
Jumlah 2 1,1 121 654 |62 33,5 |185 [100,0
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Tabel 6 menunjukkan bahwa dari 53 siswa yang penggunaan gadgetnya rendah terdapat 1
(1,9%) siswa yang status gizinya kurang, 36 (67,9%) siswa yang status gizinya baik, dan 16 (30,2%)
siswa yang status gizinya lebih, sedangkan dari 132 siswa yang penggunaan gadgetnya tinggi terdapat
1 (0,8%) siswa yang status gizinya kurang, 85 (64,4%) siswa yang status gizinya baik, dan 46 (34,8%)
siswa yang status gizinya lebih.

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square diperoleh p =0,683 > 0=0,05, ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan gadget dengan status gizi pada
siswa kelas 7 SMP Negeri 2 Kota Gorontalo.

Hubungan Pola Tidur Dengan Status Gizi

Tabel 7 Hubungan Pola Tidur Dengan Status Gizi

Status Gizi
Jumlah
Pola Tidur Kurang Baik Lebih p-/value
n % n % n % n %
Baik 0 0,0 | 119 | 82,6 | 23 [17,4| 132 | 100
Buruk 2 38 |12 | 22,6 | 39 |73,6| 53 100 0,000
Jumlah 2 1,1 | 121 | 65,4 | 62 |33,5| 185 |100,0

Tabel 7 menunjukkan bahwa dari 132 siswa yang pola tidurnya baik terdapat 0 (0,0%) siswa
yang status gizinya kurang, 109 (82,6%) siswa yang status gizinya baik, dan 23 (17,4%) siswa yang
status gizinya lebih, sedangkan dari 53 siswa yang pola tidurnya buruk terdapat 2 (3,8%) siswa yang
status gizinya kurang, 12 (22,6%) siswa yang status gizinya baik, dan 39 (73,6%) siswa yang status
gizinya lebih.

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-square diperoleh p =0,000 < 0=0,05, ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola tidur dengan status gizi pada siswa kelas 7 SMP
Negeri 2 Kota Gorontalo.

PEMBAHASAN
Hubungan Penggunaan Gadged Dengan Status Gizi Pada Siswa Kelas 7 SMP Negeri 2 Kota
Gorontalo

Hasil analisis bivariat diperoleh bahwa dari 53 siswa yang penggunaan gadgetnya rendah
terdapat 1 (1,9%) siswa yang status gizinya kurang, 36 (67,9%) siswa yang status gizinya baik, dan 16
(30,2%) siswa yang status gizinya lebih, sedangkan dari 132 siswa yang penggunaan gadgetnya tinggi
terdapat 1 (0,8%) siswa yang status gizinya kurang, 85 (64,4%) siswa yang status gizinya baik, dan 46
(34,8%) siswa yang status gizinya lebih dengan hasil uji statistik menggunakan uji chi-square diperoleh
p =0,683 > 0=0,05, ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan gadget dengan status gizi pada siswa kelas 7 SMP Negeri 2 Kota Gorontalo.

Seperti yang ada pada tabel hasil anlisis bivariat, presentase tertinggi ada pada siswa yang
penggunaan gadgetnya tinggi dan memiliki status gizi yang baik yaitu 85 (64,4%). Hal ini karena siswa
SMP berada dalam masa pertumbuhan yang cepat. Pada masa ini kebutuhan energi lebih tinggi, dan
anak-anak mungkin tetap memiliki status gizi baik meskipun kurang aktivitas fisik, asalkan asupan
makanan mereka tercukupi. Jadi, penggunaan gadget yang tinggi belum tentu langsung mengganggu
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status gizi karena mereka masih aktif di sekolah atau lingkungan dan mereka masih mendapatkan
asupan nutrisi yang mencukupi dari rumah. Dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor yang
lebih berhubungan dengan status gizi seperti pola makan dan asupan nutrisi.

Meskipun saat ini tidak ditemukan hubungan signifikan, penggunaan gadget bisa berpengaruh
dalam jangka panjang. Karena penggunaan gadget dalam jangka panjang dapat menyebabkan
gangguan pada kesehatan fisik contohnya menatap layar terlalu lama dapat menyebabkan kelelahan
mata, mata kering, dan gangguan penglihatan seperti computer vision syndrome. Pada kesehatan
mental contohnya ketergantungan pada media sosial, game, atau konten online dapat menyebabkan
kecanduan yang mempengaruhi konsentrasi dan produktivitas.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian (R.T. Haryanti, T. Susilowati, dan I.M. Sari) bahwa
adanya hubungan antara penggunaan gadget dengan status gizi dengan nilai p=0,26. Berdasarkan hasil
penelitian yang menyebutkan bahwa intensitas penggunaan gadget berhubungan dengan status gizi
pada siswa. Hal ini berarti bahwa semakin siswa menggunakan gadget berlebih maka status gizi akan
berlebih ini dikarenakan siswa menggunakan gadget hanya dengan berdiri, duduk, atau berbaring
sehingga terjadi ketidakseimbangan antara energi yang masuk dan energi yang keluar. Maka dari itu
diharapkan siswa mampu mengontrol durasi penggunaan gadget agar tidak berlebihan dan
mengimbangi aktivitas fisiknya dan mengonsumsi gizi seimbang.

Hasil ini sehubungan dengan teori Uses and Gratifications (1940) yang menjelaskan bahwa
individu secara aktif memilih media (termasuk gadget) untuk memenuhi kebutuhan tertentu seperti
hiburan, informasi, atau interaksi sosial.

Pengguna gadget menggunakan aplikasi tertentu karena gratifikasi personal, seperti
menggunakan untuk hiburan atau untuk komunikasi.

Hubungan Pola Tidur Dengan Status Gizi Pada Siswa Kelas 7 SMP Negeri 2 Kota Gorontalo

Hasil analisis bivariat diperoleh bahwa dari 132 siswa yang pola tidurnya baik terdapat 0
(0,0%) siswa yang status gizinya kurang, 109 (82,6%) siswa yang status gizinya baik, dan 23 (17,4%)
siswa yang status gizinya lebih, sedangkan dari 53 siswa yang pola tidurnya buruk terdapat 2 (3,8%)
siswa yang status gizinya kurang, 12 (22,6%) siswa yang status gizinya baik, dan 39 (73,6%) siswa
yang status gizinya lebih dengan hasil uji statistik menggunakan uji chi-square diperoleh p =0,000 <
0=0,05, ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola tidur dengan status gizi
pada siswa kelas 7 SMP Negeri 2 Kota Gorontalo.

Seperti yang ada pada tabel analisis bivariat, siswa dengan pola tidur baik cenderung memiliki
status gizi baik yaitu 109 (82,6%) siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pola tidur yang baik berkontribusi
positif terhadap status gizi siswa. Sebaliknya siswa dengan pola tidur buruk sebagian besar memiliki
status gizi lebih yaitu 39 (73,6%) siswa. Pola tidur yang buruk cenderung terkait dengan masalah gizi
berlebih, yang mungkin disebabkan oleh pola makan yang tidak teratur atau aktivitas fisik yang kurang.

Tidur yang cukup berhubungan dengan energi yang lebih baik untuk beraktivitas. Siswa yang
pola tidurnya baik cenderung memiliki tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi, yang dapat mendukung
keseimbangan energi dan mencegah penambahan berat badan berlebihan. Sebaliknya, siswa yang
kurang tidur mungkin lebih cenderung kurang aktif, yang dapat mengarah pada penambahan berat
badan. Kurangnya tidur juga dikaitkan dengan kebiasaan ngemil berlebihan di malam hari, yang dapat
berdampak negatif pada penambahan berat badan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Damayanti, 2019) yang menunjukkan terdapat
hubungan durasi tidur dengan status gizi. Responden pada  penelitian Damayanti sebagian besar
memiliki pola tidur yang baik. Hampir seluruh responden berstatus gizi baik memiliki pola tidur yang
baik.

Hasil ini sehubungan dengan teori Restorative (1930) yang menyatakan bahwa tidur berfungsi
untuk memulihkan tubuh dan otak setelah aktivitas sepanjang hari. Tidur membantu proses pemulihan
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sel-sel tubuh, perbaikan jaringan, dan pemulihan energi. Tidur juga penting untuk penguatan sistem
kekebalan tubuh dan proses detoksifikasi.

KESIMPULAN

Tidak ada hubungan yang signifikan antara penggunaan gadget dengan status gizi pada siswa
kelas 7 SMP Negeri 2 Kota Gorontalo dengan nilai p-value 0,683 > 0,05.

Ada hubungan yang signifikan antara pola tidur dengan status gizi pada siswa kelas 7 SMP
Negeri 2 Kota Gorontalo dengan nilai p-value 0,000 < 0,05.

SARAN

Diharapkan pada pihak sekolah agar memberikan edukasi kepada siswa mengenai dampak
negatif penggunaan gadget yang berlebihan dan pentingnya pola tidur yang teratur terhadap status gizi.

Kepada orang tua siswa agar menetapkan batasan penggunaan gadget khususnya sebelum
tidur, mendorong anak untuk memiliki pola tidur yang teratur serta melakukan aktivitas fisik yang lebih
banyak.

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami mekanisme lebih detail tentang hubungan
penggunaan gadget dan pola tidur dengan status gizi pada siswa SMP.
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